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Antidiarrheal Activity Test Of Cocoa Fruit Skin Ethanol Extract (Theobroma
cacao L) on Male White Rats Wistar Strains Castor Oil Induced

Adelia Vionita
08061381621066

ABSTRACT

Cocoa pods (Theobroma cacao L) are widely used by the public as traditional
medicine have a high content of secondary metabolites. The content of secondary
metabolites of cocoa pods which act as antidiarrheal steroid compounds, saponins,
tannins and flavonoids. This study aims to see the effect of giving cocoa pods to the
antidiarrheal effect. This study was conducted using the in vivo method using male
white rats of the Wistar strain induced by castor oil. The treatment group was
divided into 5 groups: negative control, positive control, and dose groups of 200,
400 and 800 mg/kgBW. The negative control was given Na-CMC suspension, the
positive was given Loperamide HCL. Parameters of the initial time of diarrhea
occurred at the 60th minute to the 137th minute. Stool weight, frequency of
diarrhea, changes in body weight, stool diameter, stool consistency have an effect
as an antidiarrheal effect at a dose of 800 mg/kgBW. The results showed that the
antidiarrheal effect of a dose of 200 mg/kgBW was 26.939%, a dose of 400
mg/kgbw was 44.444%, a dose of 800 mg/kgbw was 50.593%. significantly
different from the positive control (p>0.05). The ED50 value of the ethanolic
extract of cocoa pods as an antidiarrheal obtained was 725.944 mg/kgbb.

Key words: Antidiarrheal, castor oil, Flavonoids, Theobroma cacao L.



Uji Aktivitas Antidiare ekstrak Etanol Kulit Buah Kakao Pada Tikus Putih
Jantan Galur Wistar Yang Diinduksi Castor Oil

Adelia Vionita
08061381621066

ABSTRAK

Kulit buah kakao (Theobroma cacao L) banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai
obat tradisional karena memiliki kandungan metabolit sekunder yang tinggi.
Kandungan metabolit sekunder kulit buah kakao yang berperan sebagai antidiare
ialah senyawa steroid, saponin, tanin, alkaloid, dan flavonoid. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat pengaruh dari pemberian kulit buah kakao terhadap efek
antidiare. Penelitian ini dilakukan dengan metode in vivo menggunakan Tikus putih
jantan galur wistar yang diinduksi castor oil. Kelompok perlakuan dibagi menjadi 5
kelompok: kontrol negatif, kontrol positif, dan kelompok dosis 200, 400 dan 800
mg/kgbb. Kontrol negative diberikan suspensi Na-CMC, positif diberikan
Loperamid HCL. Parameter waktu awal terjadi diare terjadi pada menit ke-60
hingga menit ke-137. Bobot feses, frekuensi diare, perubahan berat badan, diameter
feses, konsistensi feses memiliki pengaruh sebagai efek antidiare pada dosis 800
mg/kgBB. Hasil analisis didapatkan bahwa efek antidiare dosis 200 mg/kgbb
sebesar 26,939%, dosis 400 mg/kgbb sebesar 44,444%, dosis 800 mg/kgbb sebesar
50,593%. Hasil ini menunjukan efek antidiare ekstrak etanol kulit buah kakao dosis
800 mg/kgbb tidak berbeda signifikan terhadap control positif p>0,05. Nilai EDso
ekstrak etanol kulit buah kakao sebagai antidiare yang didapatkan sebesar 725,944
mg/kgbb.

Kata kunci : Antidiare, castor oil, Flavonoid, Theobroma cacao L.
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obat padat dalam bentuk halus dan tidak larut, terdispersi
dalam cairan pembawa
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit diare menjadi suatu permasalahan kesehatan di kehidupan
bermasyarakat pada negara yang berkembang. Menurut WHO, diare membunuh
2,5 juta orang setiap tahun dan 80% korbannya adalah bayi (diare, 2014). Di
Indonesia, khususnya di Indonesia bagian timur, penyakit ini sering menyebabkan
kasus luar biasa (KLB) dengan angka kematian yang tinggi. Menurut data
Riskesdas (2007), diare masih menjadi penyebab utama kematian pada anak usia
29 hari hingga 11 bulan (31,4%) dan anak usia 12 hingga kurang dari 59 bulan
(25,2%). Sedangkan menurut data Riskesdas (2013), prevalensi diare di Indonesia
yakni 37% dan pada bayi 12,2%. Diare adalah kondisi tinja yang encer, dengan
frekuensi BAB yang lebih sering yakni dari 3 kali sehari bahkan lebih (SDKI,
2007).

Diare diartikan dengan ditandai adanya frekuensi yang meningkat dan
kestabilan tinja yang menurun dibanding dengan pola usus normal seseorang yang
disebut sebagai indikasi sistemik (Wells et al., 2015). Diare adalah berubahnya
kondisi normal absorpsi dan ekskresi air dan elektrolit. Peningkatan kadar air tinja
(Iebih dari normal kurang lebih 10 ml/kg/hari untuk bayi dan 200 g/hari untuk
orang dewasa) disebabkan karena tidak seimbangnya pola usus besar dan kecil,
substrat organik, dan air terlibat dalam penyerapan ion (Guandalini, 2016).

Minyak jarak (Castrol Oil - Oleum Ricini) adalah pencahar berbasis jarak
yang berasal dari biji tanaman Ricinus communis. Sebagai pencahar, efek

sampingnya Yyakni gatal, dehidrasi akibat gangguan elektrolit, confussion,
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ketidakberaturan detak jantung , kram otot, ruam, dan rasa lelah. Minyak jarak
harus diberi di pagi hari dengan perut tidak terisi. Meningkatkan dosis tidak
meningkatkan efek pencaharnya, efek pencaharnya bisa diamati setelah 3 jam.

Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional yang digunakan untuk
mengobati antidiare ialah dengan penggunaan kulit buah kakao (Theobroma
cacao L), Selain buah-buahan yang memiliki efek antidepresan, anti kanker dan
antioksidan, kulit biji kakao juga memiliki efek antioksidan karena mengandung
sekitar 0,4% b/b teobromin dan 3-4% b/b kalium dalam bahan kering. Ini adalah
campuran flavonoid polimer atau zat terkondensasi termasuk antosianin, katekin,
antosianin putih kadang-kadang dikombinasikan dengan glukosa, monosakarida
dan polisakarida, termasuk pektin, gom dan selulosa (Listyannisa, 2012).

Produksi biji kakao kering memproduksi limbah berupa buah kakao dan
pulp. Dalam proses pengolahan biji kakao kering menjadi produk cokelat
dihasilkan limbah berupa cangkang kakao. Limbah kulit buah kakao belum
dimanfaatkan secara optimal, dan nilai ekonomisnya rendah. Selama ini limbah
kulit buah kakao hanya digunakan sebagai makanan ternak dan pupuk. Jenis kulit
bijinya ini adalah kulit tipis, lembut, sedikit kental yang menutupi bagian luar biji
kakao. Buah ini mengandung senyawa antioksidan yaitu polifenol. Senyawa
polifenol yang ada dalam buah kakao mengandung flavonoid. (Dipahayu, 2018).

Mekanisme flavonoid (quercetin) untuk mencegah diare yang disebabkan
oleh minyak jarak adalah dengan mengurangi sekresi cairan dan elektrolit dengan
menghambat peristaltik usus (DiCarlo et al., 1993). Jenis lain dari aktivitas
flavonoid (quercetin) yaitu menghambat lepasnya asetilkolin pada sistem

pencernaan (Lutterodt, 1989). Terhambatnya pelepasan asetilkolin mengakibatkan



penurunan aktivasi reseptor asetilkolin nikotinat yang memediasi kontraksi otot
polos, dan aktivasi reseptor tersebut (terutama Ach-M3) yang mengatur motilitas
gastrointestinal dan kontraksi otot polos (lkawati, 2008).

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya kandungan senyawa bioaktif
dalam flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, terpen dan triterpesn bertanggungjawab
atas sifat antidiare. (Longanga, et.al., 2000). Menurut pemakaian senyawa aktif
yang dikandungnya, kulit buah kakao ini memiliki peluang yang baik untuk dibuat
menjadi obat herbal antidiare. Penelitian tersebut dikerjakan demi mencari bukti
kekhasiatan antidiare yang berekstrak etanol kulit buah kakao yang diinduksikan
dengan castor oil terhadap tikus putih jantan galur wistar.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Justus (2013) dan Azizah et al., (2014)
memberikan identifikasi ekstrak kulit buah kakao yang berisikan flavonoid atau
tannin yang dikondensasi atau dipolimerisasi, contohnya antosianidin, katekin,
leukoantosianidin yangmana bisa saja berikatan dengan glukosa. Juga adanya
hasil yang diteliti oleh Aida (2015) yang mengidentifikasikan ekstrak biji kakao
terkandung flavonoid didalamnya. Flavonoid yang terkandung dalam ekstrak buah
kakao tergolong senyawa fenolik dengan mengikat glikosida. Senyawa fenolik ini
mengikat bagian hidrofilik dari membran sel dan berinteraksi dengan protein
membran sel bakteri melalui adsorpsi. (Listyannisa, 2012).

Hasil penelitian Anas et al., (2012) telah membuktikan kapuk dun randu
ini memilki kemampuan sebagai antidiare dengan castor oil sebagai
penginduksinya. Selain itu family pada daun randu ini adalah malvaceae, dan

terkandungnya senyawa aktif didalam daun randu sialah saponin, tanin,serta



flavonoid (Depkes RI, 2000). Kuersertin, mineral, musilago (sebagai sumber Fe
dan Ca) (sudarsono et al., 2002).

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin meneliti aktivitas antidiare
dengan menggunakan ekstrak etanol kulit buah kakao (Theobroma cacao L.)
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang, dosis efektif
(EDso), waktu awal terjadi diare, bobot feses, perubahan berat badan, karakteristik
ekstrak, kadar flavonoid, diameter feses, konsistensi feses, serta frekuensi diare

tikus putih jantan galur wistar yang telah diinduksi castor oil.

1.2 Rumusan Masalah

Menurut latar belakang diatas, rumusan permasalah yang dibentuk adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana Penentuan kadar flavonoid total pada ekstrak etanol kulit buah
kakao (Theobroma cacao L) serta mengetahui bagaimana karakteristik
kulit buah kakao?

2. Bagaimana efek pemberian ekstrak etanol kulit buah kakao (Theobroma
cacao L) sebagai antidiare pada tikus putih jantan galur wistar yang
diinduksi castor oil?

3. Berapa dosis efektif (EDsp) ekstrak etanol kulit buah kakao (Theobroma
cacao L) sebagai antidiare pada tikus putih jantan galur wistar yang

diinduksi castor oil ?

1.3 Tujuan Penelitan

Dari rumusan masalah di atas, lalu dibuatnya tujuan penelitian yakni:

1. Menentukan kadar flavonoid total pada ekstrak etanol kulit buah kakao

(Theobroma cacao L) serta karakteristik ekstrak etanol kulit buah kakao ?



2. Menentukan bagaimana efek pemberian ekstrak etanol kulit buah kakao
(Theobroma cacao L) sebagai antidiare pada tikus putih jantan galur
wistar yang diinduksi castor oil?

3. Menentukan berapa dosis efektif (EDsg) ekstrak etanol kulit buah kakao
(Theobroma cacao L) sebagai antidiare pada tikus putih jantan galur

wistar yang diinduksi castor oil ?

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mendapatkan rujukan sumber informasi dan
mendapatkan database farmakologi bahan alam dari tanaman kakao
(Theobroma cacao L.) khususnya dari bagian kulit buah dari tanaman kakao
dan diharapkan pembaca mengetahui bahwa kulit kakao ini di manfaatkan

sebagai agen penyebab antidiare.
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